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Abstrak –  Perencanaan Pengembangan Kawasan kota   dapat dijabarkan sebagai proses 
pengambilan keputusan untuk mewujudkan tujuan-tujuan ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan 
hidup melalui pengembangan visi tata ruang, strategi dan rencana, dan penerapan seperangkat 
prinsip-prinsip kebijakan, alat-alat, mekanisme partisipatif kelembagaan, dan prosedur 
pengaturan.Konektivitas antar kota sangat dibutuhkan untuk sebuah Pulau Bali yang merupakan 
destinasi Pariwisata Terbaik Di Indonesia. Konektivitas jalur antar Kota yang baik dapat memberikan 
kontribusi besar Terhadap tujuan Pariwisata di Masing-masing Kota/Daerah. Kedepan Akan menjadi 
sebuah karya Besar jika Pengembangan Kawasan Perkotaan Di Pulau Bali sebagai konektivitas jalur 
Industri Pariwisata yang Terintegrasi pada sistem Smart City Development . Smart city merupakan 
sebuah impian dari hampir semua Negara di dunia baik lingkup provinsi maupun perkotaannya. 
Dengan Smart City, berbagai macam data dan informasi yang berada di setiap sudut kota dapat 
dikumpulkan melalui sensor yang terpasang di setiap sudut kota, dianalisis dengan aplikasi cerdas, 
selanjutnya disajikan sesuai dengan  kebutuhan pengguna melalui aplikasi yang dapat diakses oleh 
berbagai jenis gadget. Melalui gadgetnya,secara interaktif pengguna juga dapat menjadi sumber 
data, mereka mengirim informasi ke pusat data untuk dikonsumsi oleh pengguna yang lain. 

 
Kata kunci: Smart City, Industri Pariwisata 
 
Abstract – City Development Planning can be described as a decision-making process to realize 
economic, social, cultural and environmental goals through the development of a spatial vision, 
strategies and plans, and the application of a set of policy principles, tools, institutional participatory 
mechanisms, and regulatory procedures. Connectivity between cities is needed for a Bali island which 
is the best tourism destination in Indonesia. Good connectivity between cities can contribute greatly to 
tourism destinations in each city / region. In the future it will be a great work if the development of 
urban areas on the island of Bali is the integrated tourism industry path connectivity in the Smart City 
Development system. Smart city is a dream of almost all countries in the world both in the provincial 
and urban spheres. With Smart City, various kinds of data and information located in every corner of 
the city can be collected through sensors installed in every corner of the city, analyzed with smart 
applications, then presented according to user needs through applications that can be accessed by 
various types of gadgets. Through the gadget, users can also interactively become data sources, they 
send information to data centers for consumption by other users. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan kawasan Perkotaan   dewasa  
Ini Semakin berkembang dengan  Pesat, 
berbagai komponen  dan indikator kota 
menjadi sebuah keberhasilan dalam 
pengembangan dan penataan Kota 
terpadu.Perencanaan  kota  merupakan  
suatu  kegiatan  untuk  merumuskan suatu 
kebijakan yang dapat digunakan untuk 
membuat sebuah perencanaan kota 
kedepannya. Perencanaan kota akan menjadi 
lebih baik, jika terdapat keselarasan dan saling 
memahami antara kekuatan pemerintah dan 
swasta yang saling melengkapi satu sama 

lainnya. Perencanaan secara keseluruhan 
tidak dapat hanya dilakukan oleh satu atau 
beberapa orang saja,.Dari sisi pemerintahan, 
perencanaan kota harus sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku bagi 
daerah perkotaan dan wilayah tertentu, yang 
berkaitan dengan kesehatan, keamanan, dan 
kesejahteraan masyarakat, penggunaan 
tanah, pembagian persil dan kualitas 
lingkungan. Perencanaan kota juga harus 
sesuai dengan budaya dan keadaan sosial 
masyarakat yang tinggal di dalam kota 
tersebut. Karena pada hakekatnya 
perencanaan kota di buat untuk memberikan 
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keamanan,kenyamanan, memberikan 
kemudahan, bahkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang mendiami 
kota tersebut.

 
 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
TUJUAN 
Menemukan dan menelaah masalah-masalah 
Pengembangan Kawasan Kota di Pulau Bali, 
bagaimana pengembangan setiap pusat-pusat 
Kota yang ada di bali, melihat dan mengamati  
setiap konektivitas- konektivitas  kawasan 
pariwisata yang nantinya akan diintegrasikan 
dengan suatu pola dan sistem ― Smart City 

Development ―. dimana ― Smart City 
Development   akan dijadikan sebuah konsep 
perencanaan dan perancangan yang bisa 
diadopsi oleh seluruh kota/Kabupaten di Pulau 
Bali.  

 
 

PERENCANAAN KAWASAN 
PERKOTAAN  DI PULAU BALI 

SEBAGAI KONEKTIVITAS 
INDUSTRI PARIWISATA YANG 

TERINTEGRASI PADA 
SISTEM  ‘’SMART CITY 

DEVELOPMENT’’ 
 

WADAH 

Fenomena 

Lapangan 

 

METODE PENELITIAN 

Paradima Rasionalistik kualitatif Deduktif Observing Behaviour 

PERUMUSAN MASALAH  

Bagaimana  Pengembangan Kawasan 
Kota di Pulau bali Sebagai Konektivitas 
Industri Pariwisata? 
Bagaimana “Smart City Development“ 
Terintegrasi dengan Konektivitas Industri 
Pariwisata dan Pengembangan Kawasan 
Kota di Pulau Bali?   
 

PENDEKATAN  

Sebagai Teori 

 

Kota 
Konsentris 
Pertumbuhan 
Kota  
Desain Spasial 
Kota  
Pola-Pola 
Perkembangan 
Kota 
Smart City 
Dimensi Smart 

Pengamatan dan 

Penangkapan 

fenomena yang 

terjadi di lapangan  

Pengembangan  

dari Pemerintah 

terhadap kawasan 

Studi  

Aspirasi dari 

stakeholder dan 

masyarakat bali  

 

ASPEK KAJIAN 

Urban Space, urban Massing,konsentris , pertumbuhan kota, tipologi kota, 
Pertumbuhan Kota Desain Spasial Kota, Pola-Pola Perkembangan Kota , 

Konektivitas kota, konektivitas industri pariwisata,Smart City,Dimensi Smart City 

 

DATA ALAT 

BANTU 

SUMBER 

DATA 

ANALISIS 

ARAHAN GUIDELINES DAN TEORI BARU 
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MANFAAT 
bagi ilmu pengetahuan : sebagai bahan 
referensi mengenai kajian dan arahan 
Pengembangan Kawasan Kota di Pulau Bali 
sebagai Konektivitas Industri Pariwisata yang 
terintegrasi pada suatu konsep  “Smart City 
Development”  untuk menjadi bahan 
pertimbangan  dan memberikan masukan bagi 
para pengambil keputusan (decision maker) 
dalam menata, memetakan dan memberikan 
Guideline-guideline pada Pengembangan  
kawasan  Industri Pariwisata yang terintegrasi 
pada  suatu Konsep  “Smart City 
Development” ―    
Jadi peneliti mencoba mengkaji beberapa 
aspek pokok dalam kajian tarhadap “Smart 
City Development” pada   Pengembangan 
Kawasan Perkotaan di seluruh pulau Bali, 
konektivitas Industri Pariwisata  yaitu : 

 Aspek kawasan Perkotaan  : Urban 
Space ,Urban Massing, Konsentris, 
Pertumbuhan Kota ,Tipologi Kota, 
Bangunan kota , treet Furniture , Jalur 
Pedestrian , vegetasi (elemen fisik dalam 
ruan living,g jalan), tata guna lahan  

 Aspek konektivitas kota  :  jalur pemakai 
yang melewati kawasan Perkotaan,  
destinasi pariwisata setiap kota/Daerah, 
terehubungan dan ketersediaan sarana 
dan prasarana jalan  

 Aspek ”Smart city Development ” : Smart 
economy , smart mobility , smart 
environtment smart People,smart living, 
smart  

 
 
PEMBAHASAN 
Pengertian Smart City : ―Sebuah Kota yang 
Modern, Inovatif, yang memanfaatkan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
untuk mempermudah akses informasi publik 
serta meningkatkan pelayanan publik melalui 
aplikasi cerdas. Sehingga masyarakat dapat 
mengelola sumber daya kota secara 
berkelanjutan dalam penyelenggaraan 
pemerintah yang partisipatif‖ Smart city 
merupakan sebuah konsep kota cerdas yang 
dapat membantu masyarakat mengelola 
sumber daya yang ada dengan effisien dan 
memberikan informasi yang tepat kepada 
masyarakat atau lembaga dalam melakukan 
kegiatannya atau pun mengantisipasi kejadian 
yang tek terduga sebelumnya. 
Pada tingkat kota dan pemerintah daerah, 
strategi  Pengembangan pembangunan kota 
dan rencana pembangunan terpadu dapat 
memprioritaskan keputusan investasi serta 
mendorong sinergi dan interaksi di antara 
beberapa kawasan perkotaan yang terpisah. 

Rencana penggunaan lahan dapat 
memberikan kontribusi pada perlindungan 
lingkungan yang sensitif dan melakukan 
regulasi pasar tanah. Perluasan perkotaan 
dan rencana pengisian kegiatan yang tumbuh 
dari dalam kawasan (infill) dapat 
meminimalkan biaya transportasi dan sebagai 
konektivitas industri pariwisata di sebuah 
daerah perkotaan Perencanaan dan 
penganggaran partisipatif, perlibatan 
masyarakat dalam mengelola tanah umum 
perkotaan, seperti ruang bersama dan jasa 
umum, dapat memberikan kontribusi bagi 
peningkatan integrasi dan konektivitas tata 
ruang,  
Spektrum metode perencanaan cukup luas 
dan mencerminkan kontinum yang terus 
berubah dengan pendekatan top-down dan 
bottom-up digabungkan dalam berbagai 
tingkatan dalam setiap konteks tertentu.  
 Sebuah  kota  berkinerja  baik  dengan
  berpandangan  ke  dalam  ekonomi, 
penduduk, pemerintahan, mobilitas, 
lingkungan hidup 
Sebuah  kota  yang  mengontrol  dan  mengint
egrasi  semua  infrastruktur termasuk jalan, 
jembatan, terowongan, rel, kereta bawah 
tanah, bandara, 
pelabuhan,  komunikasi,  air,  listrik,  dan  pen
gelolaan  gedung. Dengan 
begitu  dapat  mengoptomalkan  sumber  daya
  yang  dimilikinya  serta 
merencanakan  pencegahannya.  Kegiatan  pe
meliharaan  dan  keamanan dipercayakan 
kepada 
penduduknya.Smart  city  dapat  menghubung
kan  infrastuktur  fisik,  infrastruktur  IT, 
infrastruktur  social,  dan  bisnis  infrastruktur  
untuk  meningkatkan kecerdasan kota. 
Smart city membuat kota lebih efisien dan 
layak huni Penggunaan smart computing 
untuk membuat smart city dan 
fasilitasnya  meliputi  pendidikan,  kesehatan,  
keselamatan  umum,  transportasi  yang  lebih 
cerdas, saling berhubungan dan efisien 
Sebuah kota yang dilengkapi dengan 
infrastruktur dasar untuk memberikan kualitas 
yang layak hidup, lingkungan yang bersih dan 
berkelanjutan melalui penerapan beberapa 
solusi cerdas. 
 
 
KESIMPULAN 

Sesuai dengan perkembangan 
penduduk perkotaan yang senantiasa 
mengalami peningkatan, maka  tuntutan akan 
kebutuhan kehidupan dalam aspek ekonomi, 
sosial, budaya, politik dan teknologi juga terus 
mengalami peningkatan,  yang semuanya itu 
mengakibatkan meningkatnya kebutuhan akan 
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ruang perkotaan yang lebih besar. Dengan 
Smart City, berbagai macam data dan 
informasi yang berada di setiap sudut kota 
dapat dikumpulkan melalui sensor yang 
terpasang di setiap sudut kota, dianalisis 
dengan aplikasi cerdas, selanjutnya disajikan 
sesuai dengan kebutuhan pengguna melalui 
aplikasi yang dapat diakses oleh berbagai 
jenis gadget. Melalui gadgetnya,secara 
interaktif pengguna juga dapat menjadi 
sumber data, mereka mengirim informasi ke 
pusat data untuk dikonsumsi oleh pengguna 
yang lain. 
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